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ABSTRAK 

 

Judul           : MANAJEMEN DAKWAH DALAM GERAKAN ISLAM 

BERKEMAJUAN: Studi Kasus di Persyarikatan Muham-

madiyah Surabaya. Promotor: Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si.,  Ko 

Promotor 1: Moh. Nurhakim, Ph.D., Ko Promotor 2: Prof. 

Akhsanul In’am, Ph.D. 

 

Nama           : Imam Syaukani 

Kata Kunci   :        Manajemen Dakwah, Islam Berkemajuan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep Islam berkemajuan 

menurut PDM Kota Surabaya dan manajemen dakwahnya dalam implementasi 
gerakan Islam berkemajuan. 

Pendekatan yang digunakan kualitatif jenis studi kasus. Penelitian 
dilaksanakan di PDM Kota Surabaya, mulai 1 Januari – 25 Maret 2022. Subjek 
penelitian diambil secara purposie, yaitu Ketua PDM, Wakil Ketua PDM, Ketua 
dan sekretaris Majlis Tabligh, Ketua dan sekretaris Majelis Dikdasmen, Ketua dan 
sekretaris Majelis PKU, Ketua dan sekretaris Majelis Pelayanan Sosial, dan 5 
jamaah masjid. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Data dianalisis  menggunakan model Yin, (2011). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Islam berkemajuan menurut 
PDM Kota Surabaya adalah Islam yang terjaga kemurniannya, mampu menjadi 
pedoman hidup bagi umat dalam melakukan pembaharuan, bermanfaat bagi 
kehidupan alam. Indikatornya: (a) Menjadi pedoman dalam menyebarkan benih-
benih kebenaran, kebaikan, kedamaian, keadilan, kemaslahatan, kemakmuran, dan 
keutamaan hidup secara dinamis bagi umat manusia;  (b) Menjunjung martabat 
manusia, tidak diskriminatif, toleran, menjauhi: peperangan, terorisme, kekerasan, 
penindasan, keterbelakangan, dan segala bentuk pengrusakan; (c) Menjadi 
pendorong membebaskan umat dari kebodohan, kemiskinan, dan keterbelakangan; 
(d) Memberdayakan; (e) mendorong umat untuk kreatif dan inovatif dalam 
mengejar kemajuan; dan (e) Islam yang umatnya mampu melakukan tajrid, tajdid 
dan berorganisasi secara professional. Upaya dakwahnya dilakukan melalui 
pencerahan dan dengan amal perbuatan nyata; (2) Manajemen dakwah dilakukan 
dengan: (a) dalam perencanaan, majelis Dikdasmen, PKU, PS, dan tabligh telah 
merumuskan tujuan dan rencana mencapainya berupa kebijakan-kebijakan dan 
metode mencapai tujuan. namun standar pencapaian tujuan dan kebijakan 
antisipatif belum dijumpai. Dalam pengorganisasian, majelis-majelis telah 
mendeskripsikan pekerjaan yang harus dilakukan dan mendistribusikannya kepada 
seluruh stafnya. Pengangkatan staf majelis didasarkan atas kemampuan, 
kesanggupan, dan integritasnya. Sarana prasarana memprihatinkan, tidak ada 
kontrak kerja, tidak ada imbal jasa finansial. Dalam pengerahan, seluruh pimpinan 
dan staf melaksanakan program kerja sesuai kewajibannya, kendala-kendala 
diselesaikan pada saat rapat periodik, motivasi kerja diberikan dengan pendekatan 
religi, komunikasi antara pimpinan dan staf  cukup lancar. Pemberian hadiah dan 
hukuman berbasis kinerja staf tidak diberlakukan. Dalam pengendalian, dilakukan 
monev namun tanpa standar kinerja sehingga sulit mengukurnya. Hasil evaluasi 
dikomunikasikan melalui rapat-rapat dan dengan surat. Berdasarkan hasil evaluasi 
dilakukan tindak lanjut berupa saran-saran perbaikan.    
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ABSTRACT 
 

 
Title    : MANAGEMENT OF DAKWAH IN PROGRESSIVE ISLAMIC 

MOVEMENTS: A Case Study at the Muhammadiyah Association of 
Surabaya. Promoter: Prof. Dr. Ishomuddin, M.Sc., Co Promoter 1: 
Moh. Nurhakim, Ph.D., Co Promoter 2: Prof. Akhsanul In'am, Ph.D. 

Name         : Imam Syaukani 
Keywords  : Da'wah Management, Progressive Islam Movement 
 

This study aims to describe the concept of progressive Islam according to 
the Regional Leadership of Muhammadiyah (RLM) Surabaya and its management 
of preaching in the implementation of progressive Islamic movements. 

The approach used is a qualitative type of case study. The research was 
conducted at RLM Surabaya City, from 1 January to 25 March 2022. The 
research subjects were taken purposively, namely the Chairperson of RLM, 
Deputy Chairperson of RLM, Chair and secretary of the Tabligh Majlis, Chair 
and secretary of the Elementary and Elementary Education Council, Chair and 
secretary of the PKU Council, Chair and secretary Council of Social Services, 
and 5 worshipers of the mosque. Data is collected by observation, in-depth 
interviews, and documentation. Data were analyzed using the Yin model, (2011). 

The results of the study show that: (1) Progressive Islam according to 
LRM Surabaya City is Islam that maintains its purity, is able to become a way of 
life for the people in carrying out reforms, is beneficial to natural life. Its 
indicators: (a) Become a guideline in spreading the seeds of truth, goodness, 
peace, justice, benefit, prosperity, and the priority of life dynamically for 
mankind; (b) Upholding human dignity, non-discriminatory, tolerant, avoiding: 
war, terrorism, violence, oppression, backwardness, and all forms of destruction; 
(c) Being a driving force for freeing people from ignorance, poverty and 
backwardness; (d) Empowering; (e) encouraging people to be creative and 
innovative in pursuing progress; and (e) Islam whose adherents are able to 
perform tajrid, tajdid and organize professionally. His da'wah efforts are carried 
out through enlightenment and with real deeds; (2) Da'wah management is 
carried out by: (a) in planning, the Elementary Education Council, People's 
Health Development, social service, and tabligh have formulated goals and plans 
to achieve them in the form of policies and methods of achieving goals. but the 
standards for achieving goals and anticipatory policies have not yet been met. In 
organizing, the assemblies have described the work to be done and distributed it 
among all staff. The appointment of assembly staff is based on their ability, 
capability and integrity. The infrastructure is apprehensive, there is no work 
contract, no compensation for financial services. During the deployment, all 
leaders and staff carry out work programs according to their obligations, 
problems are resolved during periodic meetings, work motivation is provided with 
a religious approach, communication between leaders and staff is quite smooth. 
Staff performance-based rewards and punishments are not enforced. In control, 
monitoring and evaluation is carried out but without performance standards so it 
is difficult to measure it. Evaluation results are communicated through meetings 
and by letter. Based on the results of the evaluation, follow-up is carried out in 
the form of suggestions for improvement. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Secara umum transliterasi dalam Disertasi ini merujuk pada pedoman 

transliterasi Arab Latin berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan R.I. No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan  dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - bāʾ B ب

 - tāʾ T ت

 ṯāʾ ṡ s dengan satu titik di atas ث

 - Ǧīm J ج

 ḥāʾ H h dengan satu titik di bawah ح

 - kḫāʾ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż z dengan satu titik di atas ذ

 - rāʾ R ر

 - Zāy Z ز

 - Sīn S س

 - Šyīn Sy ش

 ṣād ṣ s dengan satu titik dibawah ص

 ḍād ḍ d dengan satu titi di bawah ض

 ṭāʾ ṭ t dengan satu titik di bawah ط
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 ẓā ẓ z dengan satu titik dibawah ظ

 ain ‛ Koma terbalik' ع

 - Ġain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - hāʾ H ھ

 - Wāw W و

 Hamzah ء
Tidak 

dilambangkan 

Apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - yāʾ Y ي

 
B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh : 

 ,ditulis rabbanáبنار  

 ,ditulis qarraba قرب

 

 ditulis al-haddu  الخد

C. Tāʾ marbūtah diakhir kata 

a. Tāʾ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h, kecuali 

untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti 

shalat dan sebagainya. 

Contoh : 

 ditulis talhahلحط   

 ditulis al-taubah  التوبة

 ditulis Fatimah فاطيمة

b. Pada kata yang terakhir dengan ṯāʾ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandag al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ṯāʾ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh :  روضة الا طفا ل  ditulis raudah al-atfal 

c. Bila dihidupkan di tulis t. 

Contoh :  روضة الا طفا ل  ditulis raudatul alfal 

Huruf ṯāʾ marbūtah di akhir kata dapat dialihkan aksaranakn sebagai t atau dialih 

bunyikan sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). 

D. Vokal Pendek 

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u. 

Contoh : 

 ditulis kasara كسر

 ditulis yadribu يظرب

 ditulis ja’ala  جعل

 ditulis su’ila سيل

E. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasnya berupa huruf dan tanda. Vokal panjang ditulis, masing-masing 

dengan tanda hubung(-) di atas atau biasa ditulis dengan tanda caron seperti (ȃ, ȋ, ȗ) 

Contoh : 

 ditulis qȃla  قا ل

 ditulis qȋla  قيل

 ditulis yaqȗlu يقول

 

F. Vokal Rangkap 

a. Fathah + yāʾ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (اي) 

Contoh : كيف ditulis kaifa 

b. Fathah + wȃwu mati ditulis au (او) 

 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof (‛) 

apabila ia terletak di tengah atau diakhir kata. Apabila terletak di awal kata 

transliterasnya seperti huruf alif, tidak dilambangkan. 

Contoh : 

خذونتأ   ditulis ta’ khuzuna 

 ditulis tu’ maruna  تؤمرن

 ditulis syai’un   شيء

 ditulis umirtu  امرت

 ditulis kala   اكل

 

H. Kata sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliteraikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 
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Contoh : 

 ditulis ar-Rahimu الرحيم

 ditulis ar-rijal الرجال

 ditulis ar rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidu  السيد

 ditulis as-syamsu الشمس

2. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh : 

 ditulis al-maliku  ال ملك

 ditulis al-kȃfirȗn الكفرون

 ditulis al-qalamu   القلم

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan yang 

mempunyai permasalahan cukup rumit. Penggunaan huruf kapital disesuaikan 

dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata yang didahului 

oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf awal katanya 

bukan huruf awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf awal kata 

sandangnya pun ditulis kapital 

Contoh : 

 ditulis al-Bukhȃri البخاري

 ditulis al-Risȃlah  الرساله

 ditulis al-Baihaqȋ البيهاقي

 ditulis al-Mugnȋ المغني

 

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazimnya dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, amak dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

Ditulis Man istaṭȃ ‘a ilaihi sabȋla 

Ditulis Wa innallȃha lahuwa al-rȃziqin atau wa innalȃha lahuwa 

khairurȃzikȋn 

Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut letaknya 

masing-masing dimuka, ditengah, dan di belakang, sedang huruf yang terpisah 

(tak dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam huruf yaitu : ذ - د - ا - 

ر  -ز -و   tak mungkin bersambung dari belakangnya. 
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